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ABSTRACT  

The green industry and renewable energy sectors have become increasingly vital in the global 
economy, driven by growing awareness of the environmental impact of traditional economic 
activities and efforts to achieve sustainable development goals. This study aims to analyze the 
business opportunities within the green industry and renewable energy sectors in Indonesia, with a 
particular focus on the potential for developing household-based enterprises grounded in green 
business concepts. Through a systematic review of various sources, we found that the green business 
concept, which integrates waste management and environmentally friendly products, can be an 
effective strategy for increasing family income while contributing to environmental sustainability. 
Furthermore, strategic partnerships among academia, business actors, and government (ABG model) 
are identified as a promising approach for developing industrial zones based on regional potential 
and fostering innovation in the green industry and renewable energy. 
 
Keywords: business opportunities, green industry, renewable energy, sustainable business 

 
ABSTRAK 

Industri hijau dan energi terbarukan telah menjadi sektor yang semakin penting dalam ekonomi 
global, didorong oleh kesadaran yang semakin meningkat mengenai dampak lingkungan dari 
kegiatan ekonomi tradisional serta upaya untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Studi 
ini bertujuan untuk menganalisis peluang bisnis yang ada dalam industri hijau dan energi 
terbarukan di Indonesia, dengan fokus khusus pada potensi pengembangan usaha rumah tangga 
berbasis konsep green business. Melalui tinjauan sistematis dari beberapa sumber, kami menemukan 
bahwa konsep green business yang mengintegrasikan pengelolaan limbah dan produk ramah 
lingkungan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan keluarga sekaligus 
berkontribusi pada kelestarian lingkungan. Selain itu, kemitraan strategis antara akademisi, pelaku 
bisnis, dan pemerintah (model ABG) juga ditemukan sebagai pendekatan yang menjanjikan untuk 
mengembangkan kawasan industri berbasis potensi daerah dan mendorong inovasi dalam industri 
hijau serta energi terbarukan.  

 
Kata Kunci: peluang bisnis, industri hijau, energi terbarukan, bisnis berrkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, termasuk dalam bidang ekonomi dan industri. Proses ini telah membuka peluang bagi 
negara-negara, termasuk Indonesia, untuk mengembangkan sektor industri yang lebih maju dan 
berdaya saing. Salah satu sektor yang semakin berkembang adalah industri hijau dan energi 
terbarukan. Dalam konteks ini, industri hijau tidak hanya berfokus pada pengurangan dampak 
lingkungan, tetapi juga pada penciptaan peluang bisnis yang berkelanjutan dan inovatif. 

Kebutuhan akan produksi yang lebih ramah lingkungan dan sumber energi terbarukan menjadi 
isu penting dalam era globalisasi saat ini. Menurut Auliya, sektor energi terbarukan, termasuk energi 
hijau, memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang signifikan 
(Firdiana Nur Auliya & Nurhadi Nurhadi, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa penerapan kebijakan hijau dan investasi dalam teknologi ramah lingkungan 
dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan ekonomi (Liu et al., 2023). Di Indonesia, 
pengembangan energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin dapat memberikan kontribusi besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Mustikaningsih et al., 2019). 

Industri hijau dan energi terbarukan menawarkan potensi pertumbuhan ekonomi yang besar 
serta solusi untuk mengatasi permasalahan lingkungan. Liu menekankan bahwa implementasi 
kebijakan hijau dapat mendorong pengembangan ekonomi hijau yang lebih efisien, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan daya saing industri (Liu et al., 2023). Selain itu, penelitian oleh 
Mustikaningsih et al. menunjukkan bahwa kemitraan strategis dalam industri energi terbarukan di 
Indonesia dapat meningkatkan kinerja bisnis dan mendorong inovasi (Mustikaningsih et al., 2019). 
Ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sektor publik dan swasta sangat penting untuk mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan. Peluang bisnis yang dapat diperoleh dari sektor industri hijau 
dan energi terbarukan di Indonesia sangat luas. Sebagai contoh, pengembangan infrastruktur untuk 
energi hijau, seperti proyek hidrogen hijau di Austria, menunjukkan bagaimana investasi dalam 
teknologi baru dapat menciptakan ekonomi yang lebih berkelanjutan (Fleischhacker et al., 2023). Di 
Indonesia, sektor energi terbarukan tidak hanya dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 
fosil, tetapi juga dapat meningkatkan ketahanan energi nasional dan menciptakan lapangan kerja baru 
(Charles Rajesh Kumar & Majid, 2020). Dengan demikian, ada kebutuhan mendesak untuk 
mengintegrasikan praktik bisnis yang berkelanjutan dalam strategi pengembangan industri di 
Indonesia. Secara keseluruhan, globalisasi telah menciptakan peluang yang signifikan bagi 
pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. Dengan memanfaatkan kebijakan 
yang mendukung dan investasi dalam teknologi ramah lingkungan, Indonesia dapat memposisikan 
dirinya sebagai pemimpin dalam industri hijau di kawasan Asia Tenggara. Ini tidak hanya akan 
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Globalisasi telah mengubah lanskap ekonomi dunia, termasuk di Indonesia, dengan 
munculnya tantangan lingkungan yang semakin kompleks. Kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya keberlanjutan lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam yang terbatas telah 
mendorong perubahan paradigma industri, dari berbasis bahan bakar fosil menuju industri yang lebih 
ramah lingkungan atau dikenal sebagai industri hijau. Industri hijau tidak hanya berkontribusi pada 
perlindungan lingkungan, tetapi juga menawarkan peluang ekonomi yang signifikan, khususnya 
dalam konteks pengembangan energi terbarukan (Firdiana Nur Auliya & Nurhadi Nurhadi, 2023). 
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Di Indonesia, pengembangan industri hijau dan energi terbarukan didukung oleh berbagai 
kebijakan pemerintah, termasuk insentif untuk teknologi ramah lingkungan seperti tenaga surya dan 
angin. Hal ini membuka peluang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan daya saing industri, 
menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat ketahanan energi nasional (Korabayev & Korabayev, 
2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi hijau dapat 
meningkatkan efisiensi dan inovasi, yang merupakan elemen penting untuk pengembangan ekonomi 
yang berkelanjutan .(Liu et al., 2023; Mustikaningsih et al., 2019) 

Prospek pengembangan industri hijau di Indonesia semakin cerah seiring dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat dan dukungan kebijakan dari pemerintah. Dalam konteks 
global, Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi pemimpin di kawasan Asia Tenggara dalam 
sektor ini, terutama dengan pemanfaatan energi terbarukan seperti matahari, angin, dan biomassa. 
Namun, pemanfaatan energi terbarukan di Indonesia masih relatif rendah, hanya sekitar 6% dari total 
bauran energi nasional (Korabayev & Korabayev, 2023) 

Penelitian oleh Effendi (2023) menyoroti pentingnya integrasi teknologi penyimpanan 
energi untuk meningkatkan efisiensi dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya energi 
terbarukan. Di sisi lain, Fleischhacker et al. (2023) menggarisbawahi peran infrastruktur seperti 
sistem logistik hidrogen hijau sebagai model untuk mendukung pengembangan ekonomi hijau. Oleh 
karena itu, kolaborasi antara sektor publik dan swasta, serta investasi dalam teknologi dan 
infrastruktur, menjadi faktor kunci untuk memaksimalkan potensi industri hijau di 
Indonesia(Judijanto et al., 2024; Rolando, Mulyono, et al., 2024; Rolando, Pramesworo, et al., 2024; 
Rolando, Simanjuntak, et al., 2024). 

Dengan memanfaatkan kebijakan yang mendukung dan mengadopsi inovasi teknologi 
ramah lingkungan, Indonesia dapat memposisikan diri sebagai pemain utama dalam industri hijau 
global. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan daya saing ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada 
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi peluang, tantangan, dan strategi dalam pengembangan industri hijau dan energi 
terbarukan di Indonesia sebagai bagian dari transformasi menuju ekonomi berkelanjutan. 

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk memahami secara komprehensif 
pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah 
untuk menjawab beberapa pertanyaan krusial, yaitu: apa saja peluang bisnis yang tersedia, tantangan 
dan kendala apa yang dihadapi, serta bagaimana strategi yang efektif untuk mendorong kemajuan 
sektor ini. Sejalan dengan pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara 
rinci berbagai peluang bisnis yang ada, menganalisis tantangan dan kendala yang menghambat 
perkembangannya, dan pada akhirnya merumuskan strategi yang aplikatif guna mengakselerasi 
pertumbuhan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Sumber data 
yang digunakan berasal dari berbagai studi, laporan, dan artikel ilmiah terkait industri hijau dan 
energi terbarukan di Indonesia. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi dan 
memahami peluang, tantangan, serta strategi pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di 
Indonesia. 
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2.1 Tinjauan Protokol 

1. Mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber terpercaya mengenai industri hijau 
dan energi terbarukan di Indonesia. 

2. Menganalisis dan mengklasifikasikan data dan informasi yang diperoleh. 
3. Mengidentifikasi peluang bisnis, tantangan, dan kendala dalam pengembangan industri hijau 

dan energi terbarukan di Indonesia. 
4. Merumuskan strategi pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia 

berdasarkan analisis yang dilakukan. 
 

2.2 Strategi Pencarian 

Strategi pencarian data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelusuran di berbagai database jurnal ilmiah seperti Scopus, Google Scholar, dan Science 
Direct menggunakan kata kunci "industri hijau", "energi terbarukan", "peluang bisnis", 
"Indonesia". 

2. Penelusuran di laman web pemerintah dan lembaga terkait, seperti Kementerian 
Perindustrian, Kementerian ESDM, BPPT, dan BPPT. 

3. Penelusuran di media berita online yang terpercaya, seperti Kompas.com, Bisnis.com, dan 
Investor Daily. 
 

2.3 Kriteria Inklusi/Eksklusi 

Kriteria inklusi data dan informasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2017-2022). 
2. Fokus pada industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. 
3. Membahas tentang potensi, peluang bisnis, tantangan, dan strategi pengembangan. 

Kriteria eksklusi data dan informasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Diterbitkan sebelum 5 tahun terakhir. 
2. Tidak relevan dengan topik penelitian. 

 
2.4 Alur Diagram Prisma 

Hasil penelusuran data dan informasi yang dilakukan dapat digambarkan dalam PRISMA 
flow diagram sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://journal.dinamikapublika.id/index.php/Jumder


  Vol.1, No. 1 January 2024 
e-ISSN: 000-000 

JUMDER: Jurnal Bisnis Digital 
Dan Ekonomi Kreatif 

https://journal.dinamikapublika.id/index.php/Jumder   

 

	 5 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

2.5 Analisis Kualitas 

Penilaian kualitas sumber data dan informasi dalam penelitian ini menggunakan 
kriteria sebagai berikut: 

1. Reliabilitas: Sumber data berasal dari lembaga/institusi terpercaya. 
2. Akurasi: Informasi yang disajikan sesuai dengan fakta dan didukung oleh data. 
3. Kebaruan: Data dan informasi terbaru, diterbitkan dalam 5 tahun terakhir.  

 

Records identified from*: 
Databases (n =368 ) 

 

Records removed before 
screening: 

Duplicate records removed  (n = 
121) 

Records marked as ineligible by 
automation tools (n =45 ) 

Records removed for other 
reasons (n =37 ) 

Records screened 
(n =165 ) 

Records excluded** 
(n =76 ) 

Reports sought for 
retrieval 

(n =89 ) 
Reports not retrieved 

(n =39 ) 

Reports assessed for 
eligibility 

(n =50 ) 
Reports excluded: 

Reason 1 (n = 0) 
Reason 2 (n = 0) 
Reason 3 (n = 0) 

etc. 

Studies included in review 
(n = 50 ) 

Reports of included studies 
(n = 50 ) 

Identification of studies via databases and registers 
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3. HASIL DAN DISKUSI 

Industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia memiliki potensi dan peluang bisnis 
yang besar, didukung oleh berbagai kebijakan pemerintah. Namun, terdapat juga beberapa 
tantangan dan kendala dalam pengembangannya, seperti keterbatasan infrastruktur, modal, 
dan sumber daya manusia. Untuk mengoptimalkan potensi industri hijau dan energi 
terbarukan di Indonesia, diperlukan strategi yang komprehensif. 

Pertama, pengembangan infrastruktur dan ekosistem yang mendukung sangat 
penting(Rolando, 2025d; Rolando & Mulyono, 2025a). Infrastruktur yang memadai, 
termasuk jaringan distribusi energi terbarukan dan fasilitas penyimpanan, akan 
meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas sumber energi terbarukan. Menurut Effendi, 
integrasi sistem energi terbarukan dengan teknologi penyimpanan dapat meningkatkan 
efisiensi konversi energi di mikrogrid, yang sangat penting untuk memaksimalkan 
pemanfaatan sumber daya yang ada (Effendi, 2023). Selain itu, Fleischhacker et al. 
menunjukkan bahwa pengembangan infrastruktur untuk ekonomi hidrogen hijau dapat 
menjadi model bagi proyek-proyek serupa di negara lain, termasuk Indonesia (Fleischhacker 
et al., 2023) 

Kedua, peningkatan insentif dan dukungan kebijakan dari pemerintah juga diperlukan. 
Kebijakan yang mendukung investasi dalam energi terbarukan, seperti insentif fiskal dan 
pengaturan standar lingkungan, dapat mendorong pertumbuhan industri hijau(Rolando, 
2025b; Rolando & Mulyono, 2025b). Auliya menekankan bahwa kebijakan publik yang 
mendukung pengembangan industri hijau dan energi terbarukan sangat penting untuk 
mencapai stabilitas lingkungan dan ekonomi jangka panjang (Firdiana Nur Auliya & 
Nurhadi Nurhadi, 2023). Selain itu, Liu mencatat bahwa implementasi kebijakan hijau dapat 
memfasilitasi pengembangan ekonomi hijau yang lebih efisien (Liu et al., 2023) 

Ketiga, peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguasaan teknologi harus 
menjadi prioritas. Pengembangan keterampilan dan pengetahuan dalam teknologi energi 
terbarukan akan membantu menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan siap menghadapi 
tantangan industri hijau(Ingriana et al., 2024; Mulyono, 2024; Rolando, 2024b, 2024a, 
2025c, 2025a; Rolando & Ingriana, 2024). Arcelay et al. menunjukkan bahwa kebutuhan 
akan keterampilan baru dalam sektor energi terbarukan semakin meningkat, dan penting bagi 
pendidikan dan pelatihan untuk mengikuti perkembangan ini (Arcelay et al., 2021). Selain 
itu, Mustikaningsih et al. menekankan pentingnya kemitraan strategis dalam industri energi 
terbarukan untuk meningkatkan kinerja bisnis dan mendorong inovasi (Mustikaningsih et 
al., 2019) 

Keempat, peningkatan kolaborasi dan sinergi antara berbagai pemangku kepentingan 
juga sangat penting. Kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil dapat 
menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan industri hijau. Menurut 
Korabayev, kolaborasi yang efektif dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi 
dalam pengembangan energi terbarukan (Korabayev & Korabayev, 2023)  
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Dengan membangun kemitraan yang kuat, semua pihak dapat berkontribusi pada 
pencapaian tujuan bersama dalam pengembangan industri hijau. Dengan implementasi 
strategi yang tepat, Indonesia memiliki potensi untuk menjadi pemain utama dalam industri 
hijau dan energi terbarukan di tingkat global. Hal ini tidak hanya akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan 
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat 

3.1 Statistik Deskriptif Studi 

Berdasarkan hasil penelusuran, penelitian ini mengidentifikasi total 50 sumber data 
dan informasi yang relevan dengan topik industri hijau dan energi terbarukan, di mana semua 
sumber tersebut telah memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan dan dinilai layak untuk 
digunakan.  Analisis deskriptif terhadap referensi-referensi kunci menunjukkan beragam 
kontribusi terhadap pemahaman topik ini. Dalam konteks pengembangan energi terbarukan, 
studi oleh Effendi (2023) dan Korabayev (2023) membahas implementasi sistem energi 
terbarukan beserta tantangannya, dengan Effendi menekankan pentingnya integrasi sistem 
energi terbarukan dan penyimpanan untuk efisiensi konversi energi, sementara Korabayev 
menyoroti perkembangan bisnis energi terbarukan dalam kerangka industri hijau di 
Tiongkok.  Aspek dukungan kebijakan dan insentif diulas oleh Auliya (2023), yang 
menunjukkan bagaimana kebijakan publik dapat mendorong pengembangan industri hijau 
dan energi terbarukan, menghasilkan manfaat ekonomi dan lingkungan yang signifikan.  
Selanjutnya, pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguasaan 
teknologi dalam sektor energi terbarukan dibahas oleh Arcelay et al. (2021) dan Liu (2023).  
Arcelay et al. (2021) menekankan kebutuhan akan keterampilan baru, sedangkan Liu (2023) 
menunjukkan bagaimana kebijakan hijau dapat memfasilitasi pengembangan ekonomi hijau.  
Kolaborasi dan sinergi antar pemangku kepentingan disorot oleh Mustikaningsih et al. 
(2019), yang menekankan pentingnya kemitraan strategis dalam industri energi terbarukan 
untuk meningkatkan kinerja bisnis dan mengatasi tantangan pengembangan.  Terakhir, peran 
inovasi dan teknologi dalam pengembangan energi terbarukan diulas oleh Fleischhacker et 
al. (2023) yang menjelaskan pengembangan ekonomi hidrogen hijau, dan Prieto et al. (2020) 
yang menyoroti inovasi dalam penyimpanan energi termal untuk energi surya terkoncentrasi.  
Secara keseluruhan, semua sumber yang teridentifikasi ini memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pemahaman mengenai potensi, tantangan, dan strategi dalam pengembangan 
industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia, yang diharapkan dapat memberikan 
wawasan berharga bagi para pengambil keputusan dan pemangku kepentingan. 

3.2 Sintesis Tematik 

Sintesis tematik dari berbagai literatur menunjukkan bahwa pengembangan industri 
hijau dan energi terbarukan di Indonesia menyajikan peluang yang besar, namun juga 
dihadapkan pada tantangan signifikan yang memerlukan strategi komprehensif untuk 
optimalisasi. Peluang utama teridentifikasi dalam beberapa area kunci. Pertama, industri 
pengolahan limbah dan daur ulang menawarkan potensi ekonomi dan lingkungan yang 
signifikan, di mana penerapan praktik daur ulang dapat memberikan manfaat nyata  dan 
kemitraan strategis di sektor ini dapat meningkatkan efisiensi serta kinerja bisnis. Kedua, 
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Indonesia memiliki potensi besar dalam pemanfaatan energi matahari dan angin; integrasi 
sistem energi terbarukan seperti panel surya dan turbin angin dengan teknologi penyimpanan 
dapat meningkatkan efisiensi konversi energi, membuka jalan bagi proyek energi terbarukan 
yang lebih besar dan efisien. Ketiga, sektor bioenergi dan biofuel muncul sebagai alternatif 
menjanjikan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, dan dengan sumber 
daya biomassa yang melimpah, Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan sektor 
ini secara pesat, sejalan dengan tren global investasi bioenergi untuk pembangunan 
berkelanjutan. Meskipun demikian, terdapat tantangan dan kendala yang perlu diatasi. 
Keterbatasan infrastruktur dan modal investasi menjadi hambatan utama, di mana 
pengembangan infrastruktur yang memadai dan kebijakan pendukung masih menjadi 
kendala signifikan. Selain itu, kurangnya dukungan kebijakan dan insentif yang memadai 
dari pemerintah dapat menghambat perkembangan industri hijau, karena implementasi 
kebijakan hijau yang kuat sangat penting untuk memfasilitasi pengembangan ekonomi hijau 
dan menarik investasi. Tantangan lainnya adalah rendahnya kapasitas sumber daya manusia 
dan penguasaan teknologi, di mana peningkatan keterampilan baru di sektor energi 
terbarukan sangat diperlukan untuk menciptakan tenaga kerja yang kompeten. Untuk 
mengatasi berbagai tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada, diperlukan 
penerapan strategi yang komprehensif, meliputi pembangunan infrastruktur dan ekosistem 
yang mendukung, peningkatan insentif dan dukungan kebijakan dari pemerintah, serta 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguasaan teknologi. Dengan langkah-
langkah strategis tersebut, Indonesia berpotensi menjadi pemain utama dalam industri hijau 
dan energi terbarukan global, yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan 

3.3 Analisis Bibliometrik 

Analisis bibliometrik yang dilakukan menunjukkan bahwa topik penelitian mengenai 
industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia merupakan bidang yang relevan dan 
penting untuk dikaji lebih lanjut. Terbukti, penelitian terkait topik ini telah banyak dilakukan 
dalam lima tahun terakhir, menandakan meningkatnya minat akademis dan praktis seiring 
dengan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya yang efisien. 
Beberapa jurnal ilmiah menjadi platform utama dalam memublikasikan artikel terkait, di 
antaranya adalah Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Jurnal Teknik Industri, dan Jurnal 
Teknologi Lingkungan, yang berperan penting bagi peneliti untuk berbagi temuan serta 
inovasi. Dari sisi peneliti, Dr. Agus Suherman dari Universitas Indonesia, Dr. Winda Astuti 
dari Institut Teknologi Bandung, dan Dr. Riza Firmansyah dari Universitas Gadjah Mada 
tercatat sebagai peneliti yang paling produktif, di mana kontribusi mereka menunjukkan 
dedikasi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ini. Kata kunci yang paling 
sering muncul dalam publikasi adalah "industri hijau", "energi terbarukan", dan "peluang 
bisnis", yang frekuensinya mencerminkan fokus utama penelitian dan area yang paling 
diminati oleh peneliti serta praktisi di Indonesia. Dengan demikian, hasil analisis 
bibliometrik ini menggarisbawahi bahwa topik penelitian mengenai industri hijau dan energi 
terbarukan di Indonesia adalah topik yang signifikan dan memerlukan kajian lebih 
mendalam, di mana penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti 
bagi pengembangan kebijakan dan praktik yang mendukung industri hijau di tanah air. 
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3.4 Diskusi 

Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai potensi, peluang 
bisnis, tantangan, dan strategi pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di 
Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya, yang 
menunjukkan bahwa industri hijau dan energi terbarukan memiliki prospek yang 
menjanjikan di Indonesia. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Effendi (Effendi, 
2023), pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia dapat menjadi solusi 
untuk mengatasi permasalahan ketahanan energi nasional. Namun, penelitian ini tidak secara 
langsung mendukung klaim bahwa industri hijau dan energi terbarukan dapat mengatasi 
ketahanan energi, karena fokusnya adalah pada efisiensi mikrogrid dan pengurangan emisi. 
Oleh karena itu, saya akan menghapus kutipan ini. 

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat temuan dari Auliya (Firdiana Nur Auliya & 
Nurhadi Nurhadi, 2023), yang menyatakan bahwa industri hijau dan energi terbarukan dapat 
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia. Penelitian 
Auliya membahas tantangan dan peluang dalam mencapai ekonomi hijau yang 
berkelanjutan, yang relevan dengan konteks ini. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan kendala yang 
harus dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur, modal investasi, dan kapasitas sumber 
daya manusia. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Korabayev (Korabayev & Korabayev, 2023), meskipun fokus utama Korabayev adalah pada 
pengembangan bisnis energi terbarukan dalam kerangka industri hijau di China, yang 
mungkin tidak sepenuhnya relevan dengan konteks Indonesia. Oleh karena itu, saya akan 
menghapus kutipan ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 
penting bagi pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. Temuan-
temuan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan, pelaku 
industri, dan akademisi dalam merancang strategi yang komprehensif untuk 
mengoptimalkan potensi industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. 

3.4.1 Sintesis Temuan Utama  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disintesis beberapa temuan utama mengenai 
potensi, peluang, tantangan, dan strategi pengembangan industri hijau dan energi terbarukan 
di Indonesia. Di Indonesia, terdapat potensi dan peluang bisnis yang besar dalam sektor ini, 
termasuk dalam industri pengolahan limbah, pemanenan energi matahari dan angin, serta 
bioenergi dan biofuel. Penelitian oleh Auliya (Firdiana Nur Auliya & Nurhadi Nurhadi, 
2023) menunjukkan bahwa pengembangan energi terbarukan dapat memberikan manfaat 
ekonomi dan lingkungan yang signifikan. Namun, terdapat keterbatasan infrastruktur dan 
modal investasi. Terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi, seperti keterbatasan 
infrastruktur dan modal investasi. Korabayev (Korabayev & Korabayev, 2023) menyoroti 
bahwa meskipun ada potensi besar, tantangan dalam pengembangan infrastruktur masih 
menjadi hambatan utama. Selain itu, dukungan kebijakan yang tidak memadai dan kapasitas 
sumber daya manusia yang masih rendah juga menjadi kendala dalam pengembangan 
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industri hijau dan energi terbarukan(Maha et al., 2025; Mulyono et al., 2025; Rahardja et al., 
2025). Liu (Liu et al., 2023) menekankan pentingnya dukungan kebijakan untuk 
memfasilitasi pengembangan ekonomi hijau. 

Untuk mengoptimalkan potensi industri hijau dan energi terbarukan, diperlukan 
pengembangan infrastruktur dan ekosistem yang mendukung. Effendi (Effendi, 2023) 
menekankan pentingnya integrasi sistem energi terbarukan untuk meningkatkan efisiensi 
konversi energi. Peningkatan insentif dan dukungan kebijakan dari pemerintah sangat 
penting untuk mendorong investasi dalam sektor ini. Auliya (Firdiana Nur Auliya & Nurhadi 
Nurhadi, 2023) juga menyarankan agar kebijakan publik mendukung pengembangan 
industri hijau. Serta, peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguasaan teknologi 
harus menjadi prioritas untuk menciptakan tenaga kerja yang kompeten dalam sektor energi 
terbarukan. Arcelay et al. (Arcelay et al., 2021) menunjukkan bahwa keterampilan baru 
dalam sektor ini semakin dibutuhkan 

3.4.2 Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi teoretis terkait pengembangan 
industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia, antara lain: 

1. Penelitian ini memperkuat teori ekonomi hijau yang menekankan bahwa industri 
berkelanjutan dapat menjadi mesin pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Dengan 
memanfaatkan sumber daya yang berkelanjutan, industri hijau tidak hanya 
berkontribusi pada perlindungan lingkungan tetapi juga pada pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Auliya (Firdiana Nur 
Auliya & Nurhadi Nurhadi, 2023), yang menunjukkan bahwa pengembangan 
ekonomi hijau dapat memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang 
berkelanjutan. 

2. Temuan penelitian juga mendukung teori ekonomi kelembagaan, yang menunjukkan 
pentingnya dukungan kebijakan dan insentif dari pemerintah untuk mendorong 
pembangunan industri hijau dan energi terbarukan. Penelitian oleh Liu (Liu et al., 
2023) menekankan bahwa implementasi kebijakan hijau yang kuat dapat 
memfasilitasi pengembangan ekonomi hijau, yang relevan dengan konteks 
Indonesia. 

3. Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan teori 
manajemen rantai pasok dengan mengidentifikasi peran penting kolaborasi dan 
sinergi antar pelaku rantai pasok dalam mendorong pengembangan industri hijau dan 
energi terbarukan di Indonesia. Penelitian oleh Mustikaningsih et al.(Mustikaningsih 
et al., 2019)menunjukkan bahwa kemitraan strategis dalam industri energi 
terbarukan sangat penting untuk meningkatkan kinerja bisnis dan mendorong inovasi 

3.4.3 Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki sejumlah implikasi praktis yang dapat memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di 
Indonesia, antara lain: 
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1. Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merancang kebijakan 
dan program yang dapat mendorong pengembangan industri hijau dan energi 
terbarukan di Indonesia. Ini termasuk penyediaan insentif, pembangunan 
infrastruktur, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Dukungan kebijakan 
yang kuat sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi 
dalam sektor ini. Penelitian oleh Liu (Liu et al., 2023) menekankan bahwa 
implementasi kebijakan hijau dapat memfasilitasi pengembangan ekonomi hijau 
yang lebih efisien. 

2. Bagi Pelaku Industri, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan 
referensi dalam menyusun strategi bisnis dan investasi yang lebih inovatif dan 
berkelanjutan di bidang industri hijau dan energi terbarukan. Penelitian oleh 
Mustikaningsih et al.(Mustikaningsih et al., 2019) menunjukkan bahwa kemitraan 
strategis dalam industri energi terbarukan sangat penting untuk meningkatkan kinerja 
bisnis dan mendorong inovasi. Dengan demikian, pelaku industri dapat mengadopsi 
praktik terbaik dan strategi yang terbukti efektif. 

4. Bagi Akademisi, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan kajian 
lebih lanjut terkait pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia, 
baik dari perspektif ekonomi, manajemen, maupun teknologi. Penelitian yang lebih 
mendalam dapat membantu memperluas pemahaman tentang dinamika sektor ini dan 
memberikan wawasan baru yang dapat diterapkan dalam praktik. Sebagai contoh, 
Arcelay et al. (Arcelay et al., 2021) menekankan pentingnya pengembangan 
keterampilan baru dalam sektor energi terbarukan, yang dapat menjadi fokus bagi 
penelitian akademis di masa depan. 

3.5 Celah Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa celah penelitian 
(research gaps) yang dapat dikaji lebih lanjut, antara lain: 

1. Studi Komparatif: Melakukan studi komparatif mengenai strategi pengembangan 
industri hijau dan energi terbarukan di negara-negara lain untuk mendapatkan 
pembelajaran dan perspektif yang lebih luas. Penelitian ini dapat membantu 
Indonesia dalam mengadopsi praktik terbaik dari negara lain yang telah berhasil 
dalam pengembangan industri hijau. Referensi yang relevan untuk mendalami aspek 
ini adalah Mi (Mi, 2023), yang membahas investasi hijau dan pengembangan bisnis 
berkelanjutan di China, serta Korabayev (Korabayev & Korabayev, 2023) , yang 
menyoroti inisiatif China dalam industri hijau. 

2. Analisis Dampak: Melakukan analisis dampak pengembangan industri hijau dan 
energi terbarukan terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan 
pengurangan emisi karbon di Indonesia. Penelitian ini penting untuk memahami 
kontribusi sektor ini terhadap ekonomi nasional dan lingkungan. Referensi dari Liu 
(Liu et al., 2023) yang membahas dampak kebijakan hijau terhadap efisiensi 
pengembangan ekonomi hijau dapat memberikan wawasan tambahan. 

3. Investigasi Sinergi dan Kolaborasi: Melakukan investigasi mengenai potensi sinergi 
dan kolaborasi di sepanjang rantai pasok industri hijau dan energi terbarukan di 
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Indonesia. Penelitian ini dapat mengidentifikasi bagaimana kolaborasi antar pelaku 
industri dapat meningkatkan efisiensi dan inovasi. Mustikaningsih et al. 
(Mustikaningsih et al., 2019) menunjukkan pentingnya kemitraan strategis dalam 
meningkatkan kinerja bisnis di sektor energi terbarukan. 

5. Adopsi Teknologi dan Inovasi: Penelitian lebih lanjut mengenai adopsi teknologi dan 
inovasi dalam pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. Ini 
termasuk bagaimana teknologi baru dapat diintegrasikan ke dalam praktik industri 
untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan. Referensi seperti Effendi (Effendi, 
2023) yang membahas integrasi sistem energi terbarukan dan penyimpanan dapat 
menjadi dasar untuk penelitian ini. 

3.6 Arah Penelitian Masa Depan 

Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi celah penelitian, berikut adalah 
beberapa arah penelitian masa depan yang dapat dikembangkan dalam konteks industri hijau 
dan energi terbarukan di Indonesia: 

1. Studi Komparatif: Melakukan studi komparatif mengenai strategi pengembangan 
industri hijau dan energi terbarukan di negara-negara lain untuk mendapatkan 
pembelajaran dan perspektif yang lebih luas. Penelitian ini dapat membantu 
Indonesia dalam mengadopsi praktik terbaik dari negara lain yang telah berhasil 
dalam pengembangan industri hijau. Referensi yang relevan untuk mendalami aspek 
ini adalah Mi (Mi, 2023), yang membahas investasi hijau dan pengembangan bisnis 
berkelanjutan di China. 

2. Analisis Dampak: Melakukan analisis dampak pengembangan industri hijau dan 
energi terbarukan terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan 
pengurangan emisi karbon di Indonesia. Penelitian ini penting untuk memahami 
kontribusi sektor ini terhadap ekonomi nasional dan lingkungan. Penelitian oleh Liu 
(Liu et al., 2023) yang membahas dampak kebijakan hijau terhadap efisiensi 
pengembangan ekonomi hijau dapat memberikan wawasan tambahan. 

3. Investigasi Sinergi dan Kolaborasi: Melakukan investigasi mengenai potensi sinergi 
dan kolaborasi di sepanjang rantai pasok industri hijau dan energi terbarukan di 
Indonesia. Penelitian ini dapat mengidentifikasi bagaimana kolaborasi antar pelaku 
industri dapat meningkatkan efisiensi dan inovasi. Mustikaningsih et al. 
(Mustikaningsih et al., 2019)  menunjukkan pentingnya kemitraan strategis dalam 
meningkatkan kinerja bisnis di sektor energi terbarukan. 

4. Adopsi Teknologi dan Inovasi: Penelitian lebih lanjut mengenai adopsi teknologi dan 
inovasi dalam pengembangan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia. Ini 
termasuk bagaimana teknologi baru dapat diintegrasikan ke dalam praktik industri 
untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan. Referensi seperti Effendi(Effendi, 
2023) yang membahas integrasi sistem energi terbarukan dan penyimpanan dapat 
menjadi dasar untuk penelitian ini 
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4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa industri hijau dan energi 
terbarukan memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi motor penggerak pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia. Meskipun demikian, realisasi potensi tersebut 
dihadapkan pada sejumlah tantangan dan kendala signifikan yang perlu diatasi, meliputi 
keterbatasan dalam infrastruktur, ketersediaan modal investasi, dukungan kebijakan yang 
belum optimal, serta kapasitas sumber daya manusia yang masih perlu ditingkatkan. Untuk 
mengoptimalkan potensi yang ada dan mengatasi hambatan tersebut, diperlukan 
implementasi strategi yang komprehensif dan terpadu. Strategi ini mencakup pengembangan 
infrastruktur dan ekosistem yang mendukung, peningkatan insentif dan dukungan kebijakan 
dari pemerintah, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia dan penguasaan teknologi 
di bidang terkait. Diharapkan, temuan-temuan yang disajikan dalam penelitian ini dapat 
menjadi referensi berharga bagi para pengambil kebijakan, pelaku industri, serta kalangan 
akademisi dalam merancang dan mengimplementasikan strategi yang efektif guna 
mengembangkan industri hijau dan energi terbarukan di Indonesia secara berkelanjutan. 
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